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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan
skripsi berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang
dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Th. 1987
dan 0543.b/U/1987.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan “huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
i alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
. ba b be
< ta t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
jim j je
z J J J
c ha h ha (dengan titik di bawah)
: kha kh ka dan ha
C
N dal d de

Vi



3 zal z zet (dengan titik di atas)
| ra r Er

3 zal z zet

o sin ] es

P syin sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta ¢ te (dengan titik di bawah)
& 7a 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¥ koma terbalik (di atas)
-t gain g ge

E fa f. ef

3 qaf q ki

P kaf k ka

J lam 1 el

> mim m em

R nun n en

4 wau w we

o ha h ha

B hamzah i apostrof

< ya B ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g fath ah a a
kasrah 1 1
d ammah u u

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. ’ fath ah dan wau au adanu
- fath ah dan ya ai adani
Contoh:

< Z -kataba :}‘; -su’ila

:j;; - fa‘ala - -:’§ - kaifa

:5; - 7ukira /J}l - haula

! i -Yyazhabu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Harakat Nama Tanda Huruf Nama
dan huruf
.. 1 N fath ah dan alif atau ya a a dan garis di atas
... | kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
o d ammah dan wau v u dan garis di atas
Contoh:
Ju - gala JJ - qila
L, -ramé :JJ:‘; - yaqilu

4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam trasliterasi ini tanda

syaddah fersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diber1 syaddah itu.

Contoh:
(&, -rabbana
'Ji’; - nazzala
N al-birr

-

5. Kata Sandang

‘Elx - al-hajj

-%: . pu‘‘ima

(y.x.!

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab d'lambangkan dengan huruf,

yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu ditedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariah.




1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditrasliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
:}—;‘)‘ - arrajulu (LL.J\ - algalamu
iy - assayyidatu 2: oy - al-badi‘u
* s~y - asysyamsu :bk;& - aljalalu
Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan aporsof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak Ji tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
UJ:\;{J - ta’khuziina oy -inna
;)33 - an-nau’ S ff - umirtu
;gf” - sya’un /Jﬁ - akala
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ABSTRAKSI

Seringkali perjanjian asuransi jiwa, yang ada di Asuransi Jiwa Bersama
Bumiputera 1912 kantor oprasional Selonh Lombok Timur, terjadi wanprestasi.
Contoh kasus seorang tertanggung dalam memenuhi kewajibannya tidak sesuai
dengan apa yang diperjanjikan, sebagaimana termaktub dalam polis asuransi.
Adapun hal-hal yang menyebabakan terjadinya keterlambatan pembayaran premi
tersebut, misalnya pengambil asuransi atau tertanggung menderita sakit, di PHK
dari pekerjaanya, padahal orang tersebut merupakan salah satu orang yang
mencart nafkah dalam keluarganya hingga memerlukan pengobatan. Hal-hal
inilah yang mengakibatkan tertanggung dalam membayar premi menunggak,
bahkan akhirnya menjadi macet.

Atas terjadinya wanprestasi di atas, pihak perusahaan asuransi memberi
dua ketentuan pertama bahwa perjanjian itu menjadi batal otomatis tanpa
pengembalian premi dan kedua bebas premi otomatis. Dalam "bebas otomatis”,
maka pihak perusahaan asuransi memberikan opsi kepada para nasabah yang
berupa menjual atau menebus polis, memulihkan polis, mengubah menjadi polis
bebas premi.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka menarik untuk dikaji bagaimana
Perjanjian Asuransi di Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor
Operasional Yunior Selong Lombok Timur perspektif hukum Islam.

Skripst i1 termasuk penelitian lapangan (field research). Tipe
penelitiannyaa dalah Preskriptif, dengan pendekatan normatif. Data penelitian
didapat dengan wawancara dan dokumentasi dengan pihak terkait.Analisis data
digunakan secara deduktif dan induktrif.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa pelaksanaan perjanjian asuransi di
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 Kantor Operasional Yunior Selong
Lombok Timur, secara umum dapat dikatakan telah sesuai denga hukum Islam.
Hal ini dapat didasarkan pada kenyataan bahwa pelaksanaan tersebut telah
memenuhi syarat dan rukun perjanjian dalam hukum Islam ( arkan wa surut al-
‘aqd), baik berkaitan dengan subyek akad (a/- ‘Agidani), formulasi akad (al-ljab
wa al-Qabul), dan obyek akad itu sendini (al-Ma'qud ‘Alaih) serta kaosa atau
tujuan akad (Maudu' al-agad) . Meskipun dalam bentuk pelaksanaannya
diwujudkan dalam bentuk perjanjian tertulis (polis) atau perjanjian baku, karena
bentuk perjanjian ini sah menurut hukum Islam.

Berkenaan dengan adanya keterlambatan pembayaran premi oleh peserta,
yang menimbulkan batalnya perjanjian, dan perusahaan memberi opsi kepada
peserta yang berupa menjual polis, memulihkan polis, dan mengubah menjadi
polis bebas premi, dapat dinyatakan sah menurut hukum Islam. Adanya klausul-
klausul terbut adalah sah karena hukum Islam mengakui adanya klausul-klausul
dalam perjanjian. Sedangkan status hukum dari perjanjian tersebut adalah batal
karena ada salah satu pihak yang mengingkari perjanjian yang menyebabkan
rusaknnya akad yang disepakati.Sedangkan pada premi yang sudah memiliki nilai
tunai, maka perusahaan memberi alternatif pada peserta dengan cara menjual
polis, memulihkan polis, dan atau merubah polis menjadi polis bebas premi,
adalah sudah sesuai hukum Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang normal pasti mempunyai cita-cita untuk selalu
meningkatkan atau memperbaiki taraf hidupnya guna mengejar
kesejahteraan jasmani ataupun rohani. Namun ukuran kesejahteraan ini
adalah relatif, artinya kesejahteraan bagi orang yang satu dengan yang lain
adalah berbeda. Sudah barang tentu dalam memperjuangkan bagi dirinya
sendiri tidak lepas dari resiko yang mungkin datang. Dan salah satu cara
penanganan resiko tersebut dengan mengalihkannya kepada pihak lain yang
bersedia untuk menerimanya, yaitu dengan mengadakan perjanjian
asuransi.’

Dalam perjanjian asuransi jiwa, dapat ditampung usaha manusia
untuk mempertahankan kehidupan dan sekaligus usaha mengalihkan resiko
terhadap  kemungkinan kerugian yang akan menimpanya. Demikian
terhadap bahaya yang mengancam jiwa seseorang, dapat pula diasuransikan
pada asuransi jiwa, yang digantungkan pada hidup matinya seseorang atau
tertanggung.  Hal tersebut dilakukan guna keperluan pihak yang
berkepentingan. Masa pertanggungan dapat selama hidup mereka yang
bersangkutan atau dapat juga selama waktu tertentu yang telah ditetapkan

dalam perjanjian.

' Sn Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, cet. ke-3 (Jakarta
:Sinar Grafika, 1997), him. 70.




Pihak yang mengalihkan resikonya disebut tertanggung dan pihak yang
bersedia menanggung resiko disebut penanggung. Pada perjanjian asuransi
jiwa kebanyakan diadakan oleh tertanggung, berdasarkan atas hidup dan
matinya diri tertanggung. Apabila sampai waktu yang telah ditentukan
dalam perjanjian asuransi, tertanggung masih hidup, maka tertanggunglah
yang menerima pembayaran dari penanggung. Sedangkan apa bila
tertanggung meninggal dunia sebelum saat yang telah ditentukan, yang
menerima pembayaran adalah orang lain yang ditunjuk sebagai orang yang
berkepentingan.

Jadi jelas bahwa asuransi jiwa itu merupakan salah satu sarana, yang
selalu memberikan kesempatan kepada setiap pihak yang bermaksud
mengalihkan resiko masing-masing kepadanya. Dengan memberikan
proteksi atau jaminan dalam bentuk kesanggupan untuk memberikan ganti
rugi apabila pada suatu waktu tertanggung mengalami kerugian.?

- Perjanjian  pertanggungan mengandung suatu tujuan, yaitu
penggantian kerugian yang sungguh-sunguh diderita oleh tertanggung oleh
pihak penanggung. Tetapi di dalam perjanjian pertanggungan jiwa tidaklah
demikian, karena penggantian kerugian yang diberikan oleh penanggung
sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai ganti rugi. Sebab orang yang
menerima ganti rugi, tidak menerima yang sungguh-sunguh sesuai dengan
kerugian yang dideritanya. Hal ini dikarenakan Jiwa seseorang itu tidak bisa

dinilai dengan uang.

? Ibid., him. 87.



)

Pengertian asuransi menurut terminologi hukum merupakan suatu
perjanjian,’ sedangkan menurut pasal 246 KUHD (Kitab Undang-Undang
Hukum Dagang ) berbunyi:

Suatu perjanjian dengan mana seorang penanggung mengikatkan
diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian,
untuk suatu kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan
yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak
tentu.

Menurut pasal 247 Kitab Undang-undang Hukum Dagang perjanjian
asuransi dapat dilakukan terhadap jiwa seseorang, yang sering disebut
Asuransi Jiwa. Lebih lanjut jika ditinjau dari pasal 302 Kitab Undang-
Undang Hukum Dagang: jiwa seseorang dapat dipertanggungkan, baik
selama hidupnya jiwa itu, ataupun untuk suatu waktu yang ditetapkan dalam
perjanjian.

Di dalam perjanjian pertanggungan, tertanggung berkewajiban
membayar premi, sedangkan mengenai besarnya uang premi tersebut yang
menentukan adalah pihak penanggung dengan memperhatikan besar
kecilnya uang tertanggung, Biasanya pembayaran premi ini dipenuhi oleh
tertanggung lebih dahulu, jika premi ini untuk jangka panjang maka
pembayarannya bisa dilakukan secara periodik.

Namun kenyataannnya dalam praktek perjanjian asuransi jiwa, yang

ada di Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional

Yunior Selong Lombok Timur tidak demikian. Ada contoh kasus seorang

3 Ibid , him. 82.

“Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Dagang dan Undang-
undang Kepailitan, (Jakarta : PT. Pradya Paramita, 1982), him. 74.




tertanggung dalam memenuhi kewajibannya tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan penanggung, sebagaimana termaktub dalam isi polis asuransi.
Adapun yang menjadi salah satu sebab tidak sesuainya pembayaran premi
tersebut misalnya pengambil asuransi atau tertanggung menderita sakit,
padahal orang tersebut merupakan salah satu orang yang mencari nafkah
dalam keluarganya hingga memerlukan pengobatan. Hal inilah yang
mengakibatkan tertanggung dalam membayar premi menunggak, bahkan
akhirnya menjadi macet.

Kemungkinan lainnya tertanggung telah diberhentikan dari
pekerjaannya, schingga dapat mempengaruhi kondisi perekonomiannya
yang secara otomatis mengakibatkan tertanggung tidak bisa membayar
premi yang menjadi kewajibannya.

Atas terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah, maka
dapat mempunyai akibat hukum terhadap perjanjian asuransi, yaitu,

1. Batal otomatis tanpa pengembalian premi.
2. Bebas premi otomatis.

Pada akibat hukum yang berupa "bebas premi otomatis", maka pihak
perusahaan asuransi memberikan opsi kepada para nasabah di antaranya;
1. Menjual atau menebus polis.

2. Memulihkan polis.

3. Mengubah menjadi polis bebas premi. °

* Wawancara dengan I Gusti Agung Yudana, SH Pimpinan Oprasional Yunior
Asuransi Bersama BUMIPUTERA 1912 Selong lombok Timur.



Dari uraian tersebut di atas, maka penyusun dalam skripsi ini
mengambil judul “Perjanjian Asuransi Jiwa Ditinjau dari Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus di Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor

Operasional Yuniof Selong Lombok Timur)

. Pokok Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
penyusun kaji untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini
adalah

Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad
perjanjian dan pemenuhan hak dan kewajiban para pihak asuransi di
Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior

Selong Lombok Timur ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan pokok masalah tersebut di atas, maka
penelitian ini mempunyai;
1. Tujuan
a. Untuk menilai pelaksanaan perjanjian asuransi di Asuransi Jiwa
Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior Selong

Lombok Timur.



b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
akad perjanjian dalam kaitan dengan pemenuhan hak dan kewajiban
para pihak.

2. Kegunaan

a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang konsep
pelaksanaan perjanjian asuransi bagi mahasiswa.

b. Bagi praktisi perasuransian, dalam melaksanakan tugasnya menjadi
lebih bijaksana, di samping itu dapat berguna sebagai kontribusi
wawasan hukum Islam dalam asuransi dan juga dapat dijadikan

rujukan bagi peneliti lainnya dengan tema yang sama.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih integral, seperti telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai
relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Sepengetahuan penyusun telah ada karya-karya yang membahas
asuransi di dalam Islam, dan juga ada beberapa buku yang bisa dijadikan
perbandingan maupun rujukan, pada penelitian ini,

Kajian awal terhadap masalah perjanjian asuransi dalam Islam secara
khusus, yang di Indonesia dikenal dengan asuransi takaful, belum banyak
dilakukan. Namun demikian karya K.H. Ahmad Azhar Basyir yang berjudul

“Takaful sebagai alternatif asuransi dalam Islam” patut mendapatkan




perhatian. Di dalam tulisan tersebut ia menggaris bawahi bahwa aturan
perjanjian asuransi antara peserta, baik perorangan ataupun sekelompok
orang dengan perusahaan asuransi, yang merupakan pokok sengketa ahli
ushul al-figh dibahas secara mendalam. Ia juga mengemukakan solusinya
dengan system asuransi yang menekankan pada prinsip tolong menolong
dan kerja sama antara penanggung dan tertanggung dalam menghadapi
peristiwa yang merugikan, dengan pijakan nilai kebajikan menurut Islam
yang dikenal dengan asuransi takaful.

Asas-Asas Perbankan dan Lembaga-Lembaga (BMUI dan Takaful
di Indonesia) karya Warkum Sumitro. Dalam buku ini dikemukakan
perbedaan pandangan para ulama figh terhadap praktek perasuransian yang
dipandang mengandung unsur riba, maisir, garar dan eksploitasi. Kemudian
dibandingkan dengan asuransi takaful yang berusaha menghilangkan unsur-
unsur yang diharamkan syari’ah Islam.®

Dokirin Ekonomi I[slam karya Afzalurrahman yang diterjemahkan
oleh Soeroyo dan Nastangin mengupas lebih mendalam perthal ansuransi
dari sudut pandang Islam. Dalam buku tersebut dipaparkan tentang
ketidakbolehan asuransi komersial, ia juga berpendapat bahwa dalam

asuransi jiwa yang menjadikan jiwa sebagai objek asuransi maka tidak

¢ Warkum sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait(BMU]
dan Takaful di Indonesia), Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996.




sesuai dengan syariat Islam, disamping berdasarkan praktek asuransi di
Eropa juga mengandung unsur-unsur yang diharamkan syara’.”

Husain Hamid Hasan dalam bukunya Asuransi dalam Hukum Islam
menyatakan bahwa asuransi tidak cukup dengan asas gotong royong saja,
sehingga dikatakan halal. Kegotong royongan yang disusun secara rapi
dalam asuransi konvensional tidak bias menyembunyikannya dari unsur-
unsur yang dilarang dalam Islam, seperti riba, gharar, dan maisir. Oleh
karenanya asuransi hanya boleh apabila tidak mengandung unsur-unsur
tersebut dan larangan-larangan lain yang menyalahi aturan Islam.

Murtadha Muthahari dalam bukunya Pandangan Islam T. erhadap
Asuransi dan Riba menckankan pada aspek akadnya dalam berasuransi
yang berdiri sendiri. Dalam pengertian akad ini tidak termasuk dalam akad
ad-daman yang berupa akad pertanggungan dengan penckanan hutang
piutang. Karenanya dengan beberapa alasan ia membolehkan asuransi.®

Muhammad Muslehuddin dalam bukunya Menggugat Asuransi
Modern yang merupakan disertasinya. Ia mengemukakan studi tentang
asuransi dalam persepektif hukum Islam. Pada dasarnya ia sepakat dengan
adanya asuransi, namun demikian ia mengkritik atas kontrak perjanjian
asuransi modern sekarang ini, yang menurutnya kurang sesuai dengan

Islam. Oleh karenanya ia menawarkan konsep perjanjian asuransi yang

’ Afzaturrahman, Doktrin Ekonomi Islam, Alih bahasa Soeroyo dan Nastangin, cet. ke-
. 1, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1996

® Murtadha Muthahari, Pandangan Islam Tentang Asuransi dan Riba, alih bahasa oleh
Irwan Kurniawan, cet.2 Bandung: Pustaka Hidayah, 1995.




baru, yang didasarkan pada hukum Islam. Berbagai gagasan dasar tentang
asuransi dan prinsip-prinsip hukum Islam yang fundamental dikaji secara
kritis. Sengketa pendapat para ulama Islam seputar subjek int-yang diwakili
dua pihak utamz;, modernis dan ortodoks-juga diliput secara detail,lengkap
dengan argumentasinva masing-masing.”

Asuransi di - dalam  Islam karva M. Nejatullah ash-Siddigie
menjelaskan tentang resiko, hakikat asuransi serta hal-hal buruk berkait
dengan asuransi, dan Kepentingan umum vang diakui syari’ah dan juga
membahas asuransi dalam system kapitalis, sosialis dan juga Islam, serta
rancangan asuransi yang diusulkan '’

Di samping buku-buku di atas, ada beberapa 'karya vang bisa
ditelaah, di antaranya skripsi saudara Kuat Ismanto, dengan judul Aplikasi
Maqasid asy-Syari'ah Terhadap 4suransi Syari’ah. Dalam karya tersebut ia
membahas landasan dasar filosofi penvelenggaraan asuransi di dalam Islam
perspektif Maqasid asy-Syari’ah. Di samping itu juga ia membahas konsep
Asuransi Syari’ah secara teoritis. !

Skripsi saudari Kuncaraningtvas Sholihah vang berjudul Tinjauan
Hukum  Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Wisaiawan

Untuk Wisata Obyek-obyek di Daerah [stimewa Yogyakarta. Dalam skripsi

’ Muhammad Mustinuddin, Asurares di deen Istarr, Penerjermah Weardana, Jakarta: bumi
Aksara, 1997,

' M. Nejatullah as-Shidiqi, Asuransi di Dalam Islam, alih bahasa Ta'lim Musafir, cet. ke-
1, Bandung: Pustaka, 1997.

"' Kuat Ismanto, Aplikasi Maqasid asy-Syari’ah Terhadap Asuransi Syar’ah, Skripsi
Sarjana tidak diterbitkan, {Yogyakarta: Fakultas Svariah ITAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta jurusan Muamalah), 2003, him. 93.
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tersebut dipaparkan tentang pelaksanaan perjanjian asuransi wisatawan
yang ada di daerah yogyakarta. Menurutnya pelaksanaannya sudah sesuai
dengan hukum Islam, baik dari segi akadnya maupun pemenuhan hak dan
kewajiban para pihak, baik penanggung maupun tertanggung. -

Berdasarkan kajian pustaka di atas, dan juga kondisi di lapangan
vang pernah diadakan penelitian, namun dari segi hukum positif, maka
penyusun menfokuskan diri pada pelaksanaan perjanjian pada Asuransi
Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior Selong
Lombok Timur perspektif hukum Islam. Dengan demikian penelitian ini

tidak mengulang penelitian yang sudah ada.

E. Kerangka Teoritik

Pada dasarnya Islam memberi kebebasan pada seseorang untuk
melakukan perjanjian (ukad). Kebebasan itu sepanjang tidak melanggar
ketertiban umum dan nilai kesusilaan dalam masyarakat. Oleh karena itu
dalam hukum Islam dan hukum positif dikenal dengan “asas kebebasan
berkontrak”  (mabda Hurriyah at-Ta'aqud). Di dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata kebebasan berkontrak ini termaktub pada pasal
1338. Substansi dari pasal tersebut adalah setiap orang bebas untuk

menentukan isi dari sebuah perjanjian.

12

Kuncaraningtyas Sholihah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian
Asuranst Wisatawan Untuk Wisata Obyek-obyek di Daerah Istimewa Yogyakaria, Skripsi
Sarjana tidak diterbitkan, {Yogyakarta: Fakultas Syariah 1AJN Sunan Kalijaga Yogyakarta
jurusan Muamalah), 2002, hlm. 87.
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Maksud kaidah di atas adalah dibebaskan bagi seseorang untuk
membuat perjanjian. Atas dasar itu, maka setiap pihak wajib melaksanakan
isi dari perjanjian asuransi.

Namun demikian kebebasan melaksanakan perjanjian itu juga harus
didasarkan pada rukun perjanjian dalam hukum Islam, rukun-rukun
perjanjian itu adalah:'*

1. Para pihak yang melakukan akad (a/-Aqidani)

2. Sighat akad atau formula akad; suatu pernyataan kehendak oleh masing-
masing pihak yang disebut dengan ijab qabul (al-ljab wa al-Qabul)

3. Objek akad (al-Ma 'qud Alaih)

4. Kausa atau tujuan akad (Maudu al-Aqd)

Di samping suatu perjanjian dalam hukum Islam itu memenuhi
syarat dan rukun, ia juga harus sesuai dengan prinsip moral bisnis
(Muamalah) Islam. Hal ini dimaksudkan untuk dijadikan bahan
pertimbangan apakah dalam prakteknya para pelaku bisﬁis asuransi dalam
melaksanakan tugasnya berada dalam bingkai ajaran Islam dengan
memegang teguh etika bisnis Islam atau bahkan sebaliknya. Hal ini

didasarkan pada ayat yang berbunyi;

P Asmuni A Rahman, Qaidah-qaidah fighiyyah (Qawaidu lfighiyyah), cet. ke-4,
(jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 44.

'* Musthafs Ahmad az-Zarqa’, Al-Madkhal al-Figh al-Islam al-Am, (Damaskus:
Matabi’ Alif Ba’ al-Adib, 1968), him. 313.
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Di antara prinsip/nilai dari strategi bisnis (mu ‘amalah) Islam itu
adalah Prinsip kebolehan (ibahah), kerelaan, kemanfaatan, dan keadilan. '°

Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, semua bentuk
perjanjian, termasuk perjanjian asuransi, syarat syah sebagaimana
termaktub dalam pasal 1320 yang berisi;

L. Kesepakatan mereka yang mengikatkan diri
2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan.
3. Suatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang halal."’

Hal-hal di atas kiranya cukup penting dalam aktivitas ekonomi,
khususnya bagi kaum muslimin. Hal ini cukup logis mengingat bahwa pada
dasarnya semua kegiatan ekonomi, maupun iembaga—lembaga ekonomi
harus dapat berfungsi sebagai lembaga yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan tetap memperhatikan perintah-perintah

yang ada dalam nash'®

" An-Nisa (4): 29.

'* Ahmad Ahzar Basyir, dsas-asas Hukum Mu amalat, edisi revisi { Jogjakarta: UII
Press, 1993), him. 20.

17 Subekti, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Pradnya
Paramita, 1995), him. 339.

" M. Abdul Manan, Ekonomi Islam; Teori dan praktik, alih bahasa M. Nastangin
(Yogyakarta: PT Dana Bakhti Wakaf, 1995 ), hlm.303.
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Dalam semua pelaksanaan perjanjian asuransi semua pthak yang
bersangkutan harus memenuhi, menepati, dan melaksanakan semua hal
yang telah disepakati. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT yang

berbunyi;

19 5 ganlly 15 g1 4 gl 001 Ll

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua pihak dalam perjanjian,
harus memenuhi semua hak dan kewajiban masing-masing, yang nantinya
akan dimintai pertanggung jawabannya. Para pihak haruslah memegang
teguh berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan dan disepakati oleh
mereka. Syarat-syarat khusus yang ada dalam asuransi dalam suatu
perjanjian diperbolehkan dalam hukum Islam.

. Metode penelitian

Untuk mendapatkan kajian yang' dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, maka dalam mengumpulkan data, menjelaskan, dan
menyimpulkan objek pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menempuh
metode sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research). Penelitin ini dilaksanakan di Asuransi Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior Selong Lombok

Timur.

" Al-Maidah (5): 1.




14

2. Tipe penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe Preskriptif, yaitu penelitian
yang memberikan penilaian dari sudut pandang hukum Islam tentang
pelaksanaan perjanjian asuransi di Asuransi Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior Selong Lombok
Timur. Dari pengolahan data tersebut dapat diketahui dengan jelas status
hukum perjanjian tersebut.
3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah normarif yaitu penelitian
yang mengkaji data berdasarkan rumusan akad perjanjian dalam hukum
Islam, untuk menemukan status hukum tentang perjanjian asuransi.
4. Pengumpulan data penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun melakukan wawancara
(Interview) dalam pengumpulan datanya, yaitu mengadakan tanya jawab
secara langsung pada pihak perusahaan asuransi yaitu dengan pimpinan
oprasional Asuransi BUMIPUTERA 1912 dan kepala bagian
administrasi serta para nasabah, guna memperoleh data atau fakta.
Selain wawancara (Inferview), penyusun juga melakukan kajian
pustaka (library reseach) dalam mengumpulkan data. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah dan memperkuat kebenaran yang
berhubungan dengan permasalahan karya ilmizh ini.

5. Analisis Data
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Analisis data menggunakan cara berfikir deduksi, yaitu melihat
pelaksanaan pejanjian Asuransi di  Asuransi  Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 kantor Operasional Yunior Selong Lombok
Timur oleh para pihak yang melakukan aktifitas tersebut. Penglihatan
tersebut didasarkan pada sudut pandang hukum Islam, sehingga dapat
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Yaitu sah tidaknya atau boleh
tidaknya akad.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini akan dibahas beberapa hal sebagai berikut:

Bab pertama membicarakan pendahuluan, yang berisi latar belakang
pemikiran, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teoretik, metode
penelitian yang ditetapkan, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang Asuransi jiwa, dengan
sub pembahasan tentang pengertian Asuransi JiWa dan polis, para pihak
beserta hak dan kewajiban masing-masing dalam asuransi. Di samping itu
dibahas juga tentang konsep perjanjian (agad) dalam hukum Islam, serta
kedudukan Asuransi dalam hukum Islam. Nilai penting dari pemaparan ini
adalah sebagai kerangka dasar tentang perjanjian asuransi dalam hukum
Islam. Data tersebut dijadikan alat analisis pada pembahasan inti dalam
penelitian ini.

Pada bab ketiga dibahas tentang data obyektif di lapangan, yaitu
pelaksanaan perjanjian Asuransi Jiwa di Asuransi Jiwa BUMIPUTERA

1912 Kantor Operasional Yunior Selong Lombok Timur, dengan sub
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pembahasan tentang sejarah pendirian dan perkembangannya, pelaksanaan
perjanjian asuransi beserta hak dan kewajiban para pihak. Data ini dijadikan
bahan analisis dalam penelitian ini.

Pada bab keempat dibahas tentang analisis pelaksanaan perjanjian
Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 Kantor Operasional Yunior
Selong Lombok Timur, dengan sudut pandang perjanjian hukum Islam.

Dalam pembahasan ini diakhiri dengan bab penutup yang berisi

kesimpulan dan saran.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penyusunan
skripsi ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut;

Pelaksanaan perjajian asuransi, antara peserta asuransi (pemegang polis)
dengan perusahaan asuransi, di Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
Kantor Operasional Yunior Selong Lombok Timur, secara umum dapat
dikatakan telah sesuai denga hukum Islam. Hal ini dapat didasarkan pada
kenyataan bahwa pelaksanaan tersebut telah memenuhi syarat dan rukun
perjanjian dalam hukum Islam ( arkan wa surut al- ‘agd), baik berkaitan
dengan subyek akad (al- ‘4qidani), formulasi akad (al-ljab wa al-Qabul), dan
obyek akad itu sendiri (al-Ma'qud 'Alaih) serta kaosa atau tujuan akad
(Maudu' al-agad) . Meskipun dalam bentuk pelaksanaannya diwujudkan
dalam bentuk perjanjian tertulis (polis) atau perjanjian baku, karena bentuk
perjanjian ini sah menurut hukum Islam.

Berkenaan dengan adanya keterlambatan pembayaran premi oleh
peserta, yang menimbulkan batalnya perjanjian, dan perusahaan memberi opsi
kepada peserta yang berupa menjual polis, memulihkan polis, dan mengubah
menjadi polis bebas premi, dapat dinyatakan sah menurut hukum Islam.
Adanya klausul-klausul terbut adalah sah karena hukum Islam mengakut
adanya klausul-klausul dalam perjanjian. Sedangkan status hukum dari

perjanjian tersebut adalah batal karena ada salah satu pthak yang mengingkari

83
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perjanjian yang menyebabkan rusaknnya akad yang disepakati.Sedangkan
pada premi yang sudah memiliki nilai tunai, maka perusahaan memberi
alternatif pada peserta dengan cara menjual polis, memulihkan polis, dan atau

merubah polis menjadi polis bebas premi, adalah sudah sesuai hukum Islam.

. Saran-Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka selayaknya produk asuransi
di Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 diubah dengan model produk
asuransi syariah, dimana premi yang dibayarkan oleh peserta tidak hangus
begitu saja. Premi tersebut dimasukkan dalam tabungan peserta yang

akumulasinya diinvestasikan sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah.
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Lampiran I

Terjemahan Ayat-ayat al-qur'an, al-Hadits dan Kaidah Fighiyyah

No

Footnote

Halaman

Terjemah

10

BAB 1

Pada asalnya akad itu adalah kesepakatan dua

pihak dan hasil hukumannya adalah terhadap
apa yang disepakati.

11

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.

[F%)

12

12

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad
itu.

70

BAB IV

Jika ada dosa /kesalahan dalam tiga hal: orang
yang sedang tidur sampai ia bangun, anak kecil
sampai 1a dewasa (baligh) dan orang gila
sampai ia sadar

74

Dan Tolong menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebaikan dan taqwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa.

10

74

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraaan) mereka.
Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan pertkataan yang benar.

11

74

Sungguh lebih baik bagimu jika kamu
meninggalkan ahli waris (keluarga)mu dalam
keadaaan yang berkecukupan daripada kamu
tinggalkan mereka dalam keadsaan kemiskinan
yang senantiasa meminta kepada orang lain.

16

80

Dan jika (orang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguhan sampai dia
berkelapangan.




Lampiran IT
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PEMERINTAH PROPINSi DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( BAKESLINMAS)

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor 070/5505 Yogyakarta,06 Nopember 2003
Hal : Keterangan Kepada Yth.

Gubernur Propinsi Nusa Tenggara
Rarat
di
. Mataran
Menunjuk Surat fevtor T4TN SR Yogyakarta Nomor s IN/1/DS/PP.00.9/938/2003 tanggal

04 Fopember 2003 Perihal Permchonan I jin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penelitian / proyek statement / research design yang diajukan oleh peneliti/
surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama : Nurul Lisani
Pekerjaan ¢ Mhse Fak o Syari'ah IAIK SUKA, Yk
Alamat ¢ Jle H.arsdz Adisucipto, Yogyakarta

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul s " PSRJANJIAN ASURANSI JIWA DITINJAU
DARI PERSEXTIF HUKUM ISLAN ®

Dosen Pembimbing 3 Drse He. Fuad Zein, MA

Lokrsi ¢ Propinsi Nusa Tenggara Barat

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istxmewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yth.

I. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai laporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.LY.

3« Rektor IAIN SUKA Yogyakarta
40_ Ybs,

\%



PEMERINTAH PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jln. Flamboyan No. 2 Telp. (0370) 622779, 631581,631221 Mataram

SURAT IZIN
Nomor : 050.7/ %I~ /02-Bappeda

TENTANG

KEGIATAN PENELITIAN

Dasar : a. Surat Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor: SK 121

Tahun 2001 tanggal 12 April 2001 tentang Pelimpahan dan
Penandatanganan Izin Penelitian.

b. Surat Rektor [AIN SUKA Yogyakarta Nomorr:
IN/1/DS/PP.00.9/938/2003 tanggal 4 November 2003 Permohonan
Izin Penelitian.

¢. Surat Kepala Bakesbanglinmas Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor: 070/5505 tanggal 6 ovember 2003.

MENGIZINKAN

Kepada

Nama : NURUL LISANI

Alamat : Jln. Panji Asmara II/4 Tanjung Karang Ampenan

Untuk : Melakukan Penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul

AN

Perjanjian Asuransi Jiwa Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam
selama 3 (tiga) bulan . o

Dikeluarkan di Mataram

ppeda Prop. NTB
adeng Penelitian,
il

IP. 610011539 sx .

EMBUSAN disampaikan kepada Yth:

Bupati Lombok Timur cq. Kepala Bappeda Kab. Lombok Timur di Selong;
Rektor IAIN SUKA Yogyakarta di Yogyakarta;

Kepala Dinas/Instansi terkait;

Yang bersangkutan untuk maklum;

Pertinggal



PEMIERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

fin Prof Seepomo Mo 20 Selong-l otim Telp (0376) 121> fay 81 21371

Selong,13 Desember 2003

Momor . 0703/179/P02003 c
Lamp s
Perthal | Permakluman Peneliticy’ Kepada
Survey Yth. Kepala Dinas/ instanst {erkait

di-
Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan Stirat Kepala Bappeda Propinsi Nusa Tenggara Barat Nomor
C50.7/15/02-Bappeda  tanggal 12 November 2002 Porihal - Mengndakon
pen“‘man dipe:makiumkan oulvwa ai Wilayah Kerja Saudaa akan diadakan

Namzs ' MUR G g A

— A SR
Jqivs dataram
friddy Coividaardili

Pekeriaanidabatan - Mahasiswa

Badan . !ﬂsfa - AN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tujuan / Keperiuan . Men igadakan penelitian untuk memperoleh dats

Terna ! Judu . Perjanjfian Asuransi Jiwa Ditinjau Dari Perspeletif
Hokum isiam.

Woakty - 13 Desember s/d 13 Marast 2004

Untuk kelonceran tugas pencitian 7 suivey teisebal divia . wlaiighar. aniuk

dapaf membant e S aabulan

PAEIan unib saae ity AGn atas bantuanaya disamparkan teiima kasih

SAN M’ BRUP, MBA M
Sl NIR070 078 932

Tembusan : Disampaikan Kepada Yth

T Bupat Lombok Timar di Selorig;

2. Kepala Badan Kesbang dan Linmas Kab Lombok Timur di Selong:
3. Kepala Bappeda Propinsi NTB ai Mataram;

4. Ne&tor IAIN Sunan Kalijaga Yogvakarta dwYogyakarta

S, Arsip.
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Nomer : 793/ Ant / Penlt / X1 / 2003
Dari  : Pemimpin Operasional Yunior Selong

Untuk : Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Hal  : Berakhirnya Penelitian / Survey Sdri NURUL LISANI di AJB
Bumiputera 1912 Selong.

Schubungan dengan telah berakhimya penclitian yvang dilakukan mahasiswi
Bapak tersebut diatas di Kantor Operasional Selong, yang dimulai sejak tanggal 15
Desember 2003 hingga tanggal 18 Desember 2003.

Demikian surat ini disampaikan untuk dapat dipergunakan dimana perlu. Terima
kasih.

Selong, 18 Desember 2003

Tembusan :

1. Arsip
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BUMIPUTERA-1912 " S
BUMIPUTERA DI JAKARTA. i <

(SELANJUTNYA DISEBUT BADAN)
NOMOR poLIs ;: 2003389034

BERDASARKAN SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA DARI : )

NAMA : IN. SAMSUDDIN )

ALAMAT : SUNTALANGU KELURAHAN JORONG KEC SELONG
SELOMNG .

PEKERjAAN : WIRASWASTA

(SELANJUTNYA DISEBUT PEMEGANG POLIS)
BADAN DAN PEMEGANG POLIS DENGAN INI MENGADAKAN PERJANJIAN ASURANSI ATAS JWA DARI :

NAMA . TH. SAMSUDDIN UMUR 23 TAHUN
PEKERJAAN

(SELANJUTNYA DISEBUT TERTANGGUNG)

BADAN AKAN MEMBAYAR SEJUMLAH UANG TERTENTU DAN PEMEGANG POLIS DIWAJIBKAN MEMBAYAR
UANG PREMI, SEMUANYA MENURUT KETENTUAN ~ KETENTUAN YANG TERCANTUM DIBAWAH INI :

MACAM ASURANSI : BEASISWA BERENCANA

T AMNPDA PEMERIKSAAN DOKTER
DENGAN H A K PEMBAGIAN L & B A

MULAI/MASA asuranst : O1  OKTOBER 2003 SELAMA 17 TAHUN.

PERTANG RP. 10.000.000,00
UANE BORTHREONGAN T DIBAvAR  TANGAAL 01 OKTOBER 2020
DAN JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA SEBELUMIYA.

DANG KELANGSUNGAN BELAJAR DIBAYAR TONGGAL -

1/10/2008 _1/10/2014 1/10/2017
RP 1.000.000,00 BpP 2.000.000,00 pp 5.000.000,00
BEASISWS OIBavYar Baba 01 wToBer 2020 SEBESAR
RE. 4.000.000,00 SEKaL IGUS.
PREMI DASAR , i : RPL 196.820,00
REDUKSI * C i RPL 0,00
PREMI TAMBAHAN : RPL 0,00
PREMI AVIASI : RP. 0,00
PREMI RIDER : KPR 0,00
RP. 196.820,00 DIBaYaR SETIAP

TQNGGQE C1 OK%OBER . Ol JANUARI ., 01 A P R I L DaN
01 JUL I SELAMA 17  TAHUN alAald  SAMPAI  AKHIR

TAHUN-POLIS JIKA TERTANGGUNG MENINGGAL DUNIA
YANG DITUNJUK UNTUK MENERIMA SANTUNAN YAITU :

ANNISA AZIZATURROMMI a N A K

SUMARNI I S_JlNEs 1

PERJANJIAN INI BERLAKU SESUAI DENGAN KE'I‘ENTUAN-KETEN'IUAN YANG TERCANTUM DALAM SYARAT-
SYARAT UMUM POLIS, SYARAT-SYARAT KHUSUS POLIS DAN ANGGARAN DASAR AJB BUMIPUTERA 1912 YANG
TERLAMPIR-PADA DAN MENJADI BAGIAN YANG TIDAK DAPAT DIPISAHKAN DARI POLIS INL

DITERBITKAN DI JAKARTA, Ol KTOBER 2003
TANDA TANGAN PEMEGANG POLIS . ASURANS! JIWA BERSAMA
{(MUTUAL LIFE INSURANCE COMPANY)

BUMIPUTERA 1912
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PEMEGANG POLIS INI. ADALAH e AT
ANGGOTA_ MENURUT ANGGARAN - - Direkartians
DASAR BAB III  PASAL 5 o P :
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CATATAN/PERUBAHAN

1. POLIS INI DIKENAKAN MASA PERCOBAAN SELAMA
SEJAK  POLIS DITERBITKAN SESUAI SYQRAT“°”ARAT KHUSUS
POLIS ASURANSI JIWa DENGAN VQSQ PER

PabDa POLIS INI.
2. DAFTAR HARGA TUNAI -

arHIR HARGA TUMAIT
TAHUN KE ( RP. )
1 50.000,00
2 770.000,00
3 1.550.000,00
4 Z.410.000,00
5 2.350.000,00
& 2.280.000,00
7 4.290.000,00
8 5 390.000,00
% -610.000,00
10 7-030 000G, 00
11 7.390. OOO 00
12 8.780.000., 00
13 lO 300.000,00
14 8.97G.000,00
15 10.490. 000,00
& 12.160.000,00
17 14.000.000 OO

¢

POLIS INI DILQMPIRI SYARAT-SYARAT KHUSUS YANG MERUPAKAN
BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI PERJANJIIAN ASURANST .

(SATU) TQHUN
COBAAN YANG TERLAMPIR
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SYARAT-SYARAT UMUM POLIS
ASURANSI JIWA BERSAMA
(Mutual Life Insurance Company)

BUMIPUTERA 1912

Pasal 1
Istilah

Dalam Syarat-syarat Umum ini yang dimaksud dengan :

Badan : ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912.

Badan Perwakilan
Anggota

Dewan Komisaris
dikelola Direksi.

- Direksi : Dewan yang diserahi tugas untuk mengurus dan
mengelola ASURANSI JIWA BERSAMA BUMIPUTERA

1912.
Anggota

hukum Indonesia.

Polis : Surat Pedjanjian yang memuat Perjanjian Asuransi

Jiwa antara Pemegang Polis dengan Badan.
Pemegang Polis
Perjar
mengga

tikannya.

Tertanggung
pembayaran Jaminan atau Santunan.

Yang Ditunjuk

menerima pembayaran Santunan dari Badan.
Uang Pertanggungan

tertanggung.

Jaminan 1 Uang Pertanggungan yang akan dibayarkan jika
tertanggung masih  hidup pada saat masa
asuransinya berakhir,

Santunan : Uang Pertanggungan yang akan dibayarkan jika
tertanggung meninggal dunia sebelum masa
asuransinya berakhir,

Nilai Tunai : Sejumiah uang yang akan dibayarkan kepada

Pemegang Polis jika perjanjian asuransinya

dihentikan sebelum masa asuransinya berakhir.

Reversionary Bonus  : Yaitu pembagian atas laba yang diperoleh Badan.

Premi : Adalah merupakan pembayaran atau salah satu dari
rangkaian pembayaran dari Pemegang Polis kepada
Badan untuk menjamin kelangsungan berlakunya

polis.

Pasal 2
SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA

1. Mereka yang bermaksud mengadakan perjanjian asuransi jiwa dengan
Badan, wajib mengisi dan menandatangani formulir Surat Permintaan
Asuransi Jiwa yang disediakan untuk keperiuan itu dan kemudian

mengirimkannya kepada Badan.

2. Surat Permintaan Asuransi Jiwa yang diisi dengan lengkap dan benar
menjadi dasar perjanjian asuransi jiwa antara Badan dengan Pemegang

Polis

3. Jika kemudian ternyata bahwa keterangan-keterangan yang dinyatakan
dalam Surat Permintaan Asuransi Jiwa dan / atau Laporan Pemeriksaan
Kesehatan tidak benar atau palsu, sedang perjanjian asuransi telah
berjalan, maka perjanjian asuransi tidak berlaku atau batal demi hukum.

Pasal 3
MULAI BERLAKUNYA ASURANSI

Perjanjian Asuransi ini mulai berfaku sejak tanggal diterbitkan Polis dan

Kkewajiban mémbayar premi pertama sudah dipenuhi.

Pasal 4
PEMBAYARAN PREMI

1. Premi dari asuransi ini adalah premi tahunan dan dengan persetujuan

Badan dapat diangsur beberapa angsuran.

VIII

: Adalah Badan Perwakilan Anggota selanjutnya
disingkat BPA, yang merupakan lembaga tertinggi
pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 yang
anggota-anggotanya dipilih dari dan oleh anggota
Asuransi  Jiwa Bersama Bumiputera 1912.

: Dewan yang mengawasi jalannya Perusahaan yang

1 Pemegang Polis Warga Nagara Indonesia yang
mempunyai kontrak asuransi jiwa dengan Badan
mengenai jiwanya sendiri maupun jiwa orang fain
dalam hal yang bersangkutan bertindak selaku
pemegang potis Asuransi Kumpulan dari suatu badan

: Seseorang atau suatu Lembaga yang mengadakan
jizn asuransi jiwa dengan Badzn atau yang

1 Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan

: Seseorang atau suatu Lembaga yang namanya
tercantum dalam Polis yang ditunjuk  untuk

1 Sejumizh Uang yeng tercantum dalam Polis yang
pembayarannyz dikaitkan dengan hidup metinya

ot

- Jixa Polis Asuransi dalam keadaan kedaluwarsz, Pemegang Paii

- Uang premi harus dibayar di muka di Kantor Pusat Badan atau tempat

lain yang ditetapkan oleh Badan.

- Jika karena sesuatu hal pengutipan atau penagihan premi tidak dilelukan

tepat pada waktunya oleh Badan, tidak membebaskan kewajiban
Pemegang Polis untuk membayar premi kepada Badan.

- Uang premi yang belum dibayar dalam bulan jatuh temponva akan

dikenakan bunga oleh Badan dengan tingkat bunga yang wajar.

Pasal S
MASA LELUASA (GRACE PERIOD)

- Untuk membayar premi lanjutan diberi masa leluasa tig‘a pulufy hari

terhitung mulai tanggal jatuh temponya, atau satu bulan kalender jika
mulai asuransinya tanggal satu.

. Jixa tertanggung meninggal dalsm masa leluasa semua tunggakan premi

beserta bunga akan dikurangkan dari Santunan.

. Jika tertanggung meninggal dunia setelah masa leluasa, santunan tidak

akan dibayarkan.

Paszi
MILAL TUNAL

. Jixa premi dibayar secara terus menerus maka Polis akan mempunyaj

Nilai Tunai yang saat dzn besarnya ditentukan -oleh Badan berdasarkan
teknis asuransi (Aktuaria).

. Dafter Nilai Tunai tercantum pada Polis ini.

Pasal 7
MEMNGHENTIKAN PEMBAYARAN PREMI
DAN POLIS BELUM MEMPUNYAI NILAT TUMAI

. Jixe tunggakan premi tidak dilunasi di dalam masa leluasa, sedang Poiisaya

belum mempunyai Nitai Tunai, maka polis menjadi kedaluwarsa.

s tidak
berhak menerima pengzmbalian premi atau pembayaran dalem bantuk
&dapun.

. Jika Tertanggung meningga! dunia sedang polisnya dalam keadzan

kedaluwarsa, Badan bebas dari kewajiban membayar Santunan kepada
yang ditunjuk,

Pasal 8
MENGHENTIXKAM PEMBAYARAN PREMI
DAY POLIS SUDAH MEMPUNYAI NITAT TUNAZ

. Jixa pembayaran premi dihentikan dan / atau tunggakan premi tidak’

dilunasi dalam masa leluasz, sedang Polisnya telah mempunyai Milai Tunai,
mzka sejak berakhimya masa leluasa, secara otomatis Polisnya menjadi
Polis Bebas Premi dengan Uang Pertanggungan diperkecil sedang macam
asuransinya menjadi macam asuransi yang ditetapkan oleh Badan.

. Pemegang Polis dapat meminta Nilai Tunai dari polis yang masih berlaku

atau Polis Bebas Premi dengan menyerahkan Polis dan kuitansi
pembayaran premi terakhir yang sah kepada Badan, sesuai dengsn
peraturan yang ditetapkan cleh Badan.

. Asuransi dalam masa lefuasa yang telah mempunyai Nilai Tunai dan tidak

dikenakan premi tambahan, atas permintaan Pemegang Polis secara
tertulis dapat diubah menjadi Asuransi Ekawaktu (Asuransi Meninggal)
dengan Uang Pertanggungan Tetap seperti semula, masa asuransi dan

. basamya pembayaran Jaminan bila ada ditentukan berdasarkan Nilai Tunai.

. Pasal 9
SYARAT-SYARAT PEMULIHAN POLIS

- Polis Kedaluwarsa atau Polis Bebas Premi dapat dipulihkan di dalam jangka

waktu lima tahun sejak asuransi menjadi Kedaluwarsa atau Bebas Premi
atas permintaan tertulis dari Pemegang Polis.

. Polis Kedaluwarsa dan Polis Bebas Premi dapat dipulihkan selama masa

asuransinya belum berakhir, atau sekurang-kurangnya 3 { tiga ) bulan
sebelum masa asuransinya berakhir.

. Uatuk pemulihan ini diperiukan pemerikséan kesehatan atas kesehatan

tertanggung, sedang biaya pemeriksaan kesehatan menjadi beban
pemegang polis sepenuhnya.

. Pemulihan ini harus disertai dengan pelunasan semua tunggakan premi

berikut bunganya dan lain-lain hutang yang berhubungan dengan Polis.
Diterima atau ditolaknya permintaan pemulihan polis tergantung pada
hasil pemeriksaan dokter dan pertimbangan Badan.

- Polis yang dipulihkan berlaku kembali sejak tanggal yang tercantum dalam

surat pemberitahuan secara tertulis oleh Badan kepada Pemegang Polis,

berdasarkan permintaan dan syarat-syarat pemulihan vang telah

disampaikan, ) . : s
Pasal 10~ -

PINJAMAN POLIS

. Polis yang berlaku dan telah mempunyai Nilai Tunai dapat dijadikan Jaminan

Pinjaman Polis berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Badan.




\'A

v

ot

. Apabila Tertangg:

. Dalem hal

- Pemegang Polis dapat mengajukan permohonan Pinjaman Polis yang

besarnya maksimum 60 % (enam puluh per seratus) dari Nilai Tunai Polis
yang dijadikan jaminan dengan dikenakan bunga pada tingkat bunga yang
wajar.

. Peminjam berkewajiban untuk membayar angsuran dan bunga Pinjaman

Polisnya sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Surat Perjanjian
Pinjaman Polis. ’

. Jika pada suatu éaat, sisa pinjaman polis beserta bunganya sama dengan

atau lebih besar dari Nilai Tunai polis yeng dijadikan jaminan, maka pada
saat ity potis otomatis menjadi batal.

. Jika pada saat pembayaran Santunan atau Nilai Tunai masin terdapat sisa

pinjaman polis, maka sisa pinjaman beserta bunganya aken dikurangkan
dari pembayaran tersebut. :

Pasal 11
AYARAN JAMINAN ATAU SANTUNAN

ing meninggal dunia, yang berhak menerima Santunan
adalan Yang Ditu dan dalam hzl Yang Ditunjuk juga sudah meninggal
dunia, yang berhak adalah Ahli Waris dari Yang Ditunjuk.

. Jaminan atau Santunan akan dibayarkan sesudah bahan-bahan yang

diperlukan iengkap diterima oleh Badan.

. Pembayzran Jaminan ateu Santunan dilakukan di Kantor Pusat Sadan

atau ditempat Izin yang ditetapkan oleh Badan.

itunan dibayarkan kepada beberapa orang, maka kuitansi
watangani bersama-sa olen yang berkepentingan,
Badan betas dari tanggung lawab tentang pembagian diantara

harus dit
selanjutnyz
mereka.

ms

. Jaminazn a2y Santunan yang diminta sesudah jatuh temponya tidak

meandapat tunga, ganti rugi maupun sslisih akibat perubzhan nilzi tukar
mata uzng.

Pasal 1z
1-BAHAN UNTUK MENGAIUKAM
ROATNTAAN JAMINAN/SAMTUNAN

. Bahan-bahz2n vang diperiukan  untuk mengajukan permintaan

nizlzh :

a2, 2r Permint2an Jamiran/Santunan.
b. Polis asii/Polis penggant.

¢. Kuitansi pembayaran premi terakhir yang sah.

d

e

Jaminen/Sent

Syrat £

. Bukti diri penerima Jaminan/Santunan. .
. Surat Keterangan Kematian dari Pamongpraja setempat dan Surat
Keterangan Sebab Kematian dari Dokter dalam hal Tertanggung
meninggal dunia dalam perawatan Dokter / Rumah sakit.
f. Surat bukti mengenai kecelakaan diri dari yang berwajib termasuk
Surat Keterangan dari Dokter, dalam hal Tertanggung meninggal dunia
karena keceiakaan. :

- Badan berhak meminta bahan-bahan lain jika dipandang perlu dalam

hubungannys dengan permintzan Jaminan/Santunan.

- Jangka waktu pengajuan permintasn Santunan selambat-lambatnys 1

(satu) tahun sejak Tertanggung meninggal dunia, diluar jangka waktu
tersebut Badan berhak menolak permintaan Santunan.

. Dalam hal pémbayaran Jaminan sebagaimana ditetapkan sudah jatuh

tempo, sedang Pemegang Polis belum mengambil Jaminannya, maka
Badan akan mengingatkan kepada Pemegang Polis.

Pasal 13
PERKECUALIAN

. Badan akan membayar Nilai Tunai kepada yang ditunjuk, jika Asuransinya

tetah mempunyai Nilai Tunai dan Tertanggung meninggal dunia akibat :

a. Bunuh diri dalam jangka waktu 2 (dua) tahun sejak mulai asuransi
atau sejak pemulihan polis. . -

b. Dihukum mati oleh Lembaga Peradilen yang berwenang.

. Terlibat dalam perkelahian dan tidak sebagai orang yang
mempertahankan diri.

d. Perbuatan kejahatan yang dilakukan oleh Tertanggung.

e. Kecelakaan segala bentuk penerbangan non komersil dimana
Tertanggung pada saat itu bertindak selaku pilot/awak dan tidak
membayar Premi Tambahan Aviasi sesuai ketentuan.

- Badan akan membayar Santunan 50 % (lima puluh per seratus) dari Uang

Pertanggungan, jika Tertanggung meninggal dunia akibat penganiayaan,
perbuatan kekerasan dalam pemberontakan, huru-hara, pengacauan atau
perbuatan teror, . : : '

. Badan bebas dari kewajibannya untuk membayar Santunan dan apapun

juga kepada yang ditunjuk, jika Tertangung meninggal dunia akibat
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja atau kekhilafan besar atau
keterlibatan oleh salah satu dari mereka yang berkepentingan dalam Polis
ini (Pemegang Polis/Yang Ditunjuk). - - )

Pasal 14
PERATURAN DALAM KEADAAN LUAR BIASA
(FORCE MAJEUR)

1. Dalam keadaan Luar Biasa (Force Majeur) seperti keadaan perang atau
krisis ekonomi nasional Direksi dapat mengambil keputusan atau tindakan
yang dalam keadaan biasa seharusnya mendapat persetujuan dari Dewan
Komisaris atau BPA teriebih dahulu.

2. Keputusan atau tindakan pada ayat 1 (satu) tersebut harus diberitahukan
kepada anggota Dewan Komisaris dan / atau Anggota BPA selambat-
lambatnya dalam waktu 2 (dua) minggu sejak Keputusan Direksi.

3. Keputusan atau tindakan tersebut di atas harus dfperténggungjawabkan
dalam Sidang BPA berikutnya yang terdekat.

Pasal 15
PEMBAGIAN SURPLUS ATAU LABA

1. Polis dengan pembagian surplus atau laba mempunyai hak atas surplus
dalam bentuk Reversionary Bonus.

2. Besarnya Raversionary Bonus setiap tahun minimal S per mil (lima per .
seribu) dari Uang Pertanggungan.

3. 80 % (delapan puluh per seratus) dari laba bersih Badan merupakan Hak
Pemegang Polis yang akan dibagikan sebagai tambahan Reversionary
Bonus. :

4. Hak Reversionary Bonus mulai berlaku setelah polis berjalan 2 (dua) tahun
dan polis masih tetap berlaku, kecuali Polis Bebas Premi.

5. Reversionary Bonus dibayarkan pada saat pembayaran klaim.

Pasal 16
PENUNIUKAN PTHAK LAIN

1. Pemegang Polis dapat menunjuk/mengganti pihak lain untux menerima
pembayaran Santunan/Uang Pertanggungan sabelum Tertanggung
meninggal dunia, sepanjang mesih terdapat hubungan kepentingan
asuransi dan mendapat persetujuan pihak yang digantikannya.

2. Penggantian yang ditunjuk harus diajukan secare tertulis ofeh Pemegang

Polis kepada Badan.
3. Clerima atau tidaknys permohonan tersebut akan ditentukan cleh Badan.

Pasal 17
PENGGANTIAN PEMEGANG POLIS

1. Pemegang Polis dengan permintaan tertulis kepada -Badan setiap waktu
dapat menunjuk pihak lain untuk mengganti kedudukan sebagai Pemegang
Polis sepanjang masih terdapat hubungan kepentingan asuransi.

2. Jika Pemegang Polis bukan Tertanggung meninggal dunia, maka "Yang
Ditunjuk”, yang sudah dewasa menggantikan kedudukannya sebagai
Pemegang Polis. Jika terdapat lebih dari satu nama yang ditunjuk, maka
salah satu diantara mereka akan bertindak atas nama lainnya sebagai
pemegang polis.

3. Jika pemegang polis bukan Tertanggung meninggal dunia dan temyata

tidak ada Yang Ditunjuk atau Yang Ditunjuk belum dewasa maka
Tertanggung dapat menjadi Pemegang Polis dengan mengajukan
permintaan secara tertulis kepada badan. o

Pasal 18
HAK ANGGOTA BUMIPUTERA 1912 DALAM
PEMILYHAN ANGGOTA BPA ( BADAN
PERWAKILAN ANGGOTA )

1. Setiap Anggota Bumiputera 1912 yang Polisnya aktif/berlaku mempunyai

hak untuk memifih anggota BPA (Badan Perwakilan Anggota) dalam tiap
pemilihan BPA.

2. Yang dapat dipilih menjadi anggota BPA hanya anggota Bumiputera 1912
yang polisnya masih aktif/beriaku dan sudah berjalan sekurang-kurangnya
2 (dua) tahun serta kontrak asuransinya belum berakhir dalam masa 5
(ima) tahun berikutnya.

Pasal 19 :
"TEMPAT KEDUDU KAN :

Dalam segala persengketaan antara Badan dan’ yang berkepentingan dalam
asuransi ini, Badan dan Pemegang Polis memilih tempat kedudukan yang tidak
berubah (domisilf) di Kantor Kepaniteraan Pengadilan Negeri tempat kedudukan
Kantor Pusat Badan maupun Kantor-kantor di Daerah dimana Kantor Pusat
Badan mempunyai Kantor atau tempat kedudukan Pemegang Polis.




Lampiran [11

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa pengertian Asuransi Jiwa ?

o

Kapan berdirinya dan bagaimana proses perkembangannya ?

Ll

Apa tujuan dan manfaat berdirinya Asuransi Jiwa ?

Siapa saja yang menjadi pihak dalam Asuransi Jiwa ?

Apa saja hak dan kewajiban para pihak ?

Produk apa saja vang ditawarkan oleh perusahaan Asuransi ?
Bagaimana Proses pendaftaran peserta ?

Syarat apa saja vang dibutuhkan jika akan menjadi peserta Asuransi ?

Lo o v e

Bagaimana mekanisme pembayaran Premi ?

10. Apa bukti telah diadakannya perjanjian Asuransi ?

11. Apa 1s1 dari polis Asuransi ?

12. Adaicah bentuk pelanggaran dalam pembeyaran premi ?

13. Bagaimana cara perusahaan menangani permasalahan tersebut ?

14. Apakah peserta yang mengundurkan diri pada saat kontrak perjajian
berakhir, dapat menerima pembayaran preminya kembali ?

15. Apa kendala yang dirasakan pihak perusahaan dalam penerapan produk-

produk Asuransi kepada masyarakat atau peserta 7



PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Nama 'Hp A'V‘ W j 7Lf

}/)\lim?t 6ou<£o4/ Q‘&é@% Lo - e
ekerjaan : W Wheger

b

Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi peserta asuransi ?

Jawab: 6 /){,,bw

Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ?
Jawab:

il e fpn Hor Tia

Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan bagaimana pembayaran
preminya ?

Jawab: O @MW Wﬂ
”(’W M

Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ?
Jawab: .
MAW

Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?
Jawab:

bloliungens i Gy Aelid bigor Jroi
cevon. ejostuban fololal  puah
WWW



PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Nama ety e
Alam.at ¢ Kaumarasn G Aelope Celen g
Pekerj aan o oires S UG T oy

—

Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi peserta asuransi ?
Jawab: 2 fcilion

2. Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ?
Jawab; L AvE fa L(Lajfﬁi’n'\{ﬁ‘\ NS L

Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan bagaimana pembayaran
preminya ?
Jawab: paia & bLiagia, Eclan Seka

(&)

4. Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ?
Jawab: e gern

5. Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?
Jawab: [cCutvivge, <o U2l kadsng wlat

Eoiuianr  Prew i PN

XI



Nama

/&%
Alamat /’@/f ()7{0” 9 8 J@n&

PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Pekcrj aan : HUr

S

Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi peserta asuransi ?

Jawab: / 7%/

Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ?

Jawab: vk g Q/]déb/]g

Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan banalmana pembayalan

preminya ? Dono ggﬁggi ?A_emf‘n\ya
Aur \fe

Jawab: @ /\\ﬂ 70

Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ?

Jawab: M@gg/& f—k,

Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?

Jawab: 7[_0(0( / MM

XII




PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Bq . bepusion Yande (S

Alamat  rrapwyg 88
Pekerjaan : Gefogaricy

Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi pcserta asuransi ?
Jawab: 7 /) A

Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ? .
Jawab: {Jalrie wepmia A~ o mvtloein
e WP Yerd g

Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan bagaimana pembayaran
preminya ? |
Jawab: P brivane o femb g eeateg o

A A T NI C VWG 2N

Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ?
Jawab: W\LNGer

Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?

Jawab: Yo inen 1,70\474& 9= Sonmney bedono

771¢v~ ?mv\/\x

XIIT




PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Nama DA et o T FLAER T
Alamat : §}( SR iy (:'-'1)./,;5’"';' ' .
Pekerjaan : °/

194 L’l/CL’ 1 if,:)i ‘—’(

1. Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi peserta asuransi ?

Jawab: 2 A, 0 a0

2. Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ?
Jawab: (conlide. Procs cimato }_,;"ekc/lff'l (.

3. Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan bagaimana pembayaran
preminya ? ) /
Jawab: [ eafisurt HACIEand

4. Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ? P M
Jawab: ﬁ/ayfa /(xf'/( Lol W %’LV’?«A C. e e /
D eSciriga gﬂ et
J

5. Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?
Jawab: //G’”f/ﬁa o 2l

XV




PEDOMAN WAWANCARA NASABAH

Nama C0rg . mudh - hoan
Alamgt D ledayd Lokim
Pekerjaan : EUTA guen 1 selong

p—t

Sudah berapa lamakah anda masuk menjadi peserta asuransi ?

Jawab: 4 ¢f

2. Apa tujuan anda masuk menjadi peserta asuransi ?
Jawab: iptue é]'ﬂyﬂ anak ki

3. Asuransi / Produk apa yang anda ikuti dan bagaimana pembayaran
preminya ? fedgigiea berescotrio, pewtbaciaran peszes
Jawab: 3 Bedas  sefals

4. Apakah anda mengerti isi dari polis asuransi ?
Jawab: Mens] oo b

5. Adakah kendala yang anda hadapi selama menjadi peserta asuransi ?

Jawab:
e‘ dole  pdon




Lampiran [V

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

[NO | TANGGAL KEGIATAN
01 5 Okt 2003 Survey ke Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA
1912 kantor Operasional Yunior Selong Lombok Timur
02 5 Nov 2003 Mengajukan izin ke BAPEDA Jogjakarta
3 11 Nov 2003 Mengajukan izin ke BAPEDA NTB
04 12 Des 2003 Mengajukan izin ke BAPEDA Lombok Timur
05 14 Des 2003 Pengajuan permohonan izin ke Asuransi Jiwa Bertsama
BUMIPUTERA 1912 kantor Operasional Yunior
Selong Lombok Timur
06 | 15-18 Des 2003 Pelaksanaan penelitian di Asuransi Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 kantor Operasional Yunior
Selong lombok Timur
07 | 15-16 DES 2003 Wawancara dengan | Gusti Agung Yudana,SH
Pimpinan Operasional Yunior Asuransi Jiwa Bersama
. BUMIPUTERA 1912 Selong Lombok Timur
08 | 17-18 DES 2003 | Wawancara dengan Drs. Lalu Munggah Kepala Bagian
Operasional Yunior Asuransi Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 Selong Lombok Timur
09 18 Des 2003 Pengumpulan Dokumen Penelitian
10 19 Des 2003 Wawancara dengan Nasabah Asuransi Jiwa Bersama
BUMIPUTERA 1912 Selong Lombok Timur
11 20 Des 2003 Wawancara dengan Nasabah Asuransi Jiwa Bersama

BUMIPUTERA 1912 Selong Lombok Timur
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